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Pameran yang diadakan oleh Dinas kesehatan DIY _‘muszj:?'
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ini merupakan ajang kampanye dan sosialisasi un- &

tuk meberikan pemahaman kepada remaja saat ini, & .
VOkQS|

Per, empuan

bagaimana remaja harus concern dengan kondisi i _ bl T
kesehatan mereka. Gaya hidup sehat merupakan : : dh
salah satu perilaku yang mengindahkan dan

menghargai atas tubuh mereka sendiri, mengingat bahwa remaja pada hakikatnya
senang mencoba sesuatu yang baru, sedangkan mereka pun masih belum mema-
hami apa saja bahaya yang mungkin mereka alami apabila salah dalam mengkon-

sumsi sesuatu.

"~ Acara ini diadakan pada tanggal 3 September
| . 2016 diikuti oleh beberapa sekolah SMP dan SMA
* di Kota Yogyakarta. Tidak hanya pameran, namun
ada pentas seni dari remaja sekolah, orasi dan
=% pemilihan duta remaja sehat tahun 2016. acara
| ini dibuka oleh Ibu Walikota Yogyakarta,
Ana haryadi yang menyampaikan bahwa
remaja harus sadar terhadap kesehatan
mereka, terlebih mengenai kesehatan re-
produksi, jangan sampai mencari informasi
* yang tidak pasti melalui media-media ter-
_ tentu dan harus menjaga diri dari pergau-
lan remaja yang saat ini semakin bebas.



Dalam event ini, SAPDA diberi kesem-
patan untuk menjadi partisipan dalam
mengisi salah satu stand pameran.
Dengan amunisi beberapa media kam-
panye dan atribut seperti poster, ban- g
ner, stiker, quiz dan games yang
inklusi, banyak yang mendatangi stand

SAPDA untuk sekedar mencoba games
maupun mengikuti quiz atau bertanya seputar isu disabilitas. Petugas stand
SAPDA berupaya menjelaskan dengan praktis mengenai isu disabilitas dan kai-
tannya dengan kesehatan reproduksi remaja.

Walaupun begitu, kampanye SAPDA sendiri mengenai isu disabilitas kurang ter-
sampaikan, karena berbenturan dengan timing acara yang memberikan kesem-
patan kepada siswa siswi untuk mengunjungi pameran hanya sekitar 2 jam. Se-
cara otomatis dengan waktu yang sangat terbatas, maka isu yang disampaikan
pun tidak optimal. Namun begitu, dengan membagikan stiker dan foto selfie
menggunakan atribut yang ada, seti-
h daknya dapat memberi sedikit pema-
'-,i//:haman kepada sisa siswi apa itu dis-
> " abilitas dan inklusi. Jumlah total pen-
gunjung di stand SAPDA 58, L=17

P=41 dengan disabilitas =0.
\l/\ Tidak lupa SAPDA juga turut mengun-
‘dang komunitas orangtua dan remaja

—— disabilitas untuk datang menghadiri

‘event ini. Selain itu, tim SAPDA juga mem-

‘promosikan program-program yang tengah
:menjadi focus dan pengembangan lem-
baga sehingga diharapkan masyarakat juga
mengenal SAPDA dan danpat menjalin ko-

munikasi yang intens.



